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ABSTRACT 

 This study is used to determine how the effect of compensation and 

work motivation on employee performance partially at PT Hagis Mitra Sejahtera 

Samarinda in this study using 3 variables, namely compensation variable, work 

motivation is the independent variable and employee performance which is the 

dependent variable. collected through a questionnaire using a Likert scale and 

analysis of the data used is multiple linear regression tested using SPSS. Stamp 

data retrieval using the Slovin formula with an error scale of 0.5 that is to obtain 

as many as 60 respondents. The results show that compensation has a positive 

effect on employee performance, work motivation has a positive effect on 

employee performance and behavior has a negative and insignificant effect on 

employee performance. 

keywords: Compensation, Work Motivation, Organizational Behavior, employee 

performance 
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ABSTRAK 

Penelitian ini digunakan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kompensasidan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan secara persial pada PT 

Hagis Mitra Sejahtera Samarinda dalam penelitian ini menggunakan 3 variable 

yang digunakan yaitu variable kompensasi,motivasi kerja adalah variable bebas 

dan kinerja karyawan yang merupakan variable terikat.Data penelitian yang 

dikumpulkan yaitu melalui kuesioner menggunakan skala likert dan analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier berganda di uji menggunakan 

SPSS.pengambilan data stempel menggunakan rumus slovin dengan skala error 

0,5 yaitu memperoleh sebanyak 60 responden.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompensasi bepengaruh positif terhadap kinerja karyawan,motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja  karyawan dan perilaku berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap  kinerja karyawan.  

kata kunci :Kompensasi,Motivasi Kerja,Perilaku Organisasi , kinerja karyawan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era milenial saat ini perusahaan sangat dibutuhkan dalam 

berbagai sektor perekonomian guna membantu perusahaan untuk menunjang 

sebuah kinerja yang baik serta efektif dan moralitas. Sehingga kinerja 

karyawan sektor publik dapat tercapai dengan mudah dan terkoordinasi 

dengan baik. Kinerja sektor publik bersifat multidimensional sehingga tidak 

ada indikator tetap yang dapat digunakan untuk menunjukkan kinerja secara 

komprehensif. Karena sifat output yang dihasilkan sektor publik lebih banyak 

yang bersifat output maka ukuran finansial saja tidak cukup untuk mengukur 

kinerja sektor publik. Oleh karena itu perlu dikembangkan ukuran kinerja 

karyawan non finansial keberhasilan maupun kegagalan dalam pencapaian 

tujuan moralitas, kinerja karyawan tersebut dapat dilihat melalui perilaku 

kinerja kariyawan secara keseluruhan yang didukung dari kualitas sumber 

daya manusia di dalam pengaruh kompensasi tersebut. Dengan kualitas 

sumber daya manusia yang baik, kinerja akan berjalan dengan baik 

Sebaliknya kualitas sumber daya manusia yang tidak atau kurang memadai 

menyebabkan kinerja karyawan tidak berjalan dengan baik. 

Keberhasilan suatu perusahaan juga ditentukan oleh kinerja 

tim/kelompok yang juga bergantung pada kinerja yang efektif dan efisien 

perlu adanya sosok pemimpin displin, bertanggung jawab dan mempunyai 

motivasi terhadap karyawan yang bagus. Selain itu sumber daya manusia juga 

perlu memiliki pengetahuan, keterampilan dan potensi-potensi besar yang 



2 
 

 
 

dimilikinya. Apalagi di era globalisasi dengan majunya teknologi, 

berkembang informasi tanpa adanya sumber daya manusia tujuan 

instansi/perusahaan tidak tercapai. Dalam hal ini, sumber daya manusia 

sangat penting dikembangkan untuk memenuhi target sebuah 

intansi/perusahaan. Gary Dessler dalam Sinambel (2016:8) merupakan suatu 

kebijakan dari praktek yang dibutuhkan seseorang dimana untuk menjalankan 

aspek-aspek SDM dari posisi seorang manajemen meliputi perekrutan, 

penyaringan, pelatihan, pemberian imbalan dan penilaian. 

Hasibun dalam Belti & Osnardi (2020) menyatakan kinerja 

merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja yang tinggi dapat dicapai 

jika setiap elemen dalam perusahaan terintegrasi dengan baik dan mampu 

menjalankan perannya didalam sebuah perusahaan, karyawan dituntun untuk 

memberikan kontribusi positif melalui kinerja yang baik untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. Semakin produktif karyawan memberikan 

kontribusi yang besar terhadap perusahaan, semakin produktif karyawan yang 

memberikan kontribusi yang besar terhadap perusahaan, maka tujuan 

perusahaan mudah tercapai. Hal ini dalam upaya meningkatkan kinerja 

perusahaan, butuh adanya peran sumber daya manusia yang diharapkan dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan untuk mendukung visi dan misi 

suatu instansi atau perusahaan. 

Inaray & Anoraga dalam Saputri & Andayani (2018) kepemimpinan 

merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat dan kekuatan moral 
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kreatif, yang mampu mempengaruhi para anggota/karyawan untuk mengubah 

sikap sehingga menjadi confroam dan keinginan pemimpin. Kepemimpinan 

mempunyai peranan penting untuk mempengaruhi kinerja karyawan.oleh 

karena itu, seorang pemimpin harus memperlihatkan suatu contoh yang baik 

agar sikap dan tindakannya mendapatkan pandangan yang menjadi sorotan 

untuk meningkatan kinerja karyawan. Seorang pemimpin mempunyai 

tanggung jawab dan tugas yang sangat penting bagi suau intansi/perusahaan 

khusus dalam pengolahan SDM, seorang pemimpin harus menyadari bahwa 

karyawan merupakan salah satu aset dalam sebuah perusahaan yang 

mempengaruhi produktivitas kinerja karyawan. 

Selain itu seseorang pemimpin juga menuntut karyawannya untuk 

bekerja secara optimal agar tujuan perusahaan tercapai. Menurut Ayu & Agus 

dalam Nurdiana et al (2017) kepemimpinan merupakan suatu proses dimana 

seseorang dapat menjadi pemimpin (leader) melalui aktivitas terus menerus 

sehingga dapat mempengaruhi yang dipimpinya untuk mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan.oleh karena itu Hagis Mitra Sejahtera Samarinda 

harus mempunyai pemimpin yang handal, bertanggung jawab dan 

mempunyai produktifitas kinerja yang baik. 

Selain dari kepemimpinan perlu juga adanya displin kerja dalam 

sebuah organisasi atau perusahaan.displin adalah salah satu jalan yang di 

tempuh organisasi, untuk mencapai sebuah tujuan organisasi perlu alat. Alat 

tersebut adalah aturan dalam perusahaan. Upaya tersebut harus di lakukan 

oleh perusahaan demi berlangsungnya yang efektif.efektivitas perusahaan 

perlu adanya rasa percaya diri dari karyawan dalam kebijakan dan prosedur 
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apapun untuk mencapai target sebuah instansi perusahaan gejala masalah 

yang ditimbul perusahaan yang berkaitan dengan kinerja karyawan adalah 

masih adanya kendala dimana beberapa karyawan yang terlambat dalam 

mengerjakan tugas yang telah di berikan oleh pemimpin sehingga pekerjaan 

lain tertunda. Kemudian terdapat beberapa karyawan yang tidak berada di 

ruang kerja pada saat jam kerja, masih beberapa karyawan yang telat hadir 

serta karyawan yang tidak masuk kerja, dan ada juga beberapa karyawan 

yang kurang disiplin terhadap waktu kerja. 

Sutrisno dalam Dewi (2018) Mengatakan displin adalah salah suatu 

yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan 

dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputuskan, peraturan dan 

nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku .dalam hal tersebut bahwasanya 

peraturan tentang displin kerja penting bagi sebuah organisasi untuk 

mengarahkan karyawan menaati peraturan yang ada agar tercipta suatu kerja 

yang baik. 

Mengacu pada uraian di atas, mengenai kedisiplinan yang memang 

harus ada dalam sebuah organisasi, Hagis Mitra Sejahtera menerapkan 

peraturan-peraturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh setiap elemen 

karyawan. Adanya peraturan-peraturan tersebut tentunya supaya para 

karyawan tidak melakukan pekerjaan selain dari tugas yang diberikan. 

Dengan adanya peraturan ini juga sebagai parameter untuk mengukur tingkat 

kedisiplinan dari karyawan sehingga bisa melakukan tindak lanjut jika 

memang terdapat karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan kurang 

maksimal yang dapat mempengaruhi kinerja dari organisasi tersebut. 
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Pembuatan peraturann tentunya memiliki nilai–nilai didalamnya yang dapat 

meningkatkan efektifitas kinerja dari para karyawan. Dengan ini dapat dilihat 

bahwa peraturan memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan 

kedisiplinan. 

Di dalam suatu  organisasi, selain disiplin perlu adanya motivasi kerja 

terhadap para karyawan untuk bisa menjalankan tanggung jawab secara 

maksimal. Darmawan dalam Mangkunegara & Siagian (2017) menyatakan 

motivasi didefinasikan sebagai suatu penggerak atau dorongan dalam diri 

manusia yang dapat menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan 

tingkah laku. Tentunya untuk memberikan motivasi terhadap karyawan 

dilihat dari arah perilaku tersebut. Arah perilaku merupakan perilaku yang 

dipilih seseorang dalam bekerja, diukur memalui adanya keinginan untuk 

menyelesaikan pekerjaaan dan ketaatan pada peraturan dengan cara melihat 

bagaimana tingkat usaha yang dimiliki oleh seseorang tersebut dalam 

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Selanjutnya yaitu mengenai tingkat 

kegigihan seseorang, dimana tingkat kegigihan ini dapat dilihat dari 

bagaimana seseorang memiliki kegigihan yang cukup tinggi untuk 

menyelesaikan permasalahan dari sebuah pekerjaan dan juga kegigihan 

mengembangkan kinerja yang efektif. 

Dengan hal ini, Hagis Mitra Sejahtera Samarinda terkait Motivasi 

terhadap karyawan perlu adanya support dari berbagai pihak seperti, 

lingkungan kerja, keluarga dan diri sendiri. Lingkungan kerja yang baik 

pastinya akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih maksimal, untuk 

mengetahui lingkungan kerja sudah baik dapat dilihat dari bagaimana 
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hubungan antara karyawan dengan karyawan dan karyawan dengan pimpinan, 

karena lingkungan kerja yang baik pasti memiliki hubungan yang harmonis 

antara orang-orang yang berada dalam sebuah tempat kerja. Selain 

lingkungan kerja, tentunya keluarga memiliki peran penting dalam 

memberikan sebuah motivasi, karena keluarga menjadi alasan bagi seseorang 

untuk melakukan pekerjaan dengan baik sehingga dalam mengerjakan 

pekerjaan tersebut tidak akan merasa terbebani serta dapat memberikan hasil 

yang memuaskan. 

Meskipun lingkungan dan keluarga mempengaruhi seseorang 

dalam pekerjaan tentunya peran memotivasi sendiri itu paling penting, 

dimana motivasi diri sendiri itu mengarahkan bagaimana seseorang tersebut 

bekerja dengan efektif dan efisien tentunya dengan hasil yang 

memuaskan.maka dari itu, Hagis Mitra Sejahtera Samarinda harus 

mempertimbangkan factor factor apa saja yang dapat menyebabkan turunya 

kinerja dari para karyawan dan diharapkan dengan mengetahui factor-factor 

tersebut permasalahan terkait dengan kinerja karyawan bias di atasi dengan 

baik,dengan begitu tujuan perusahaan bisa tercapai. 

Selain motivasi, kompensasi juga merupakan salah satu factor-factor 

kunci untuk mencapai work performance yang tinggi, kompensasi merupakan 

semua pendapatan berbentuk uang barang langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan dari jasa yang diberikan kepada  

perusahaan. Kompensasi dapat meningkatkan dan juga menurunkan work 

performance karyawan pemberian kompensasi kepada karyawan perlu 

diperhatikan lebih oleh perusahaan. Kompensasi harus memiliki dasar yang 
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kuat, benar dan adil, sebab kompensasi adalah untuk segala sesuatu yang 

diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan 

diberikan kepada seseorang yang umumnya kepada kinerja karyawan. 

Hagis Mitra Sejahtera Samarinda merupakan suatu badan usaha gas 

dan minyak bumi yang memiliki anggota lebih dari satu orang. Gas dan 

minyak bumi ini juga telah memiliki label hukum di industri gas dan minyak 

bumi yang ada di Indonesia sesuai prinsip gas dan minyak bumi yang berlaku 

disetiap perusahaan juga memiliki tujuan dan visi yang didalamnya untuk 

mensejahterakan masyarakat dengan menerapkan prinsip gotong royong, 

kekeluargan serta keterbukaan antara masyarakat dan di gas dan minyak bumi 

di Samarinda begerak di bidang pertambangan di Hagis Mitra Sejahtera ini 

dengan memiliki karyawan lebih dari 100 orang. Tentunya telah memiliki 

tingkat kepercayaan yang tinggi bagi dalam pekerjaan setempat dengan 

pengembangan gas dan minyak terus dilakukan untuk kemajuan gas dan 

minyak bumi di Samarinda  

Dari beberapa hal yang dibahas mengenai gas dan bumi di samarinda 

bahwasanyssuatu kebijakan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tetarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi Motivasi Kerja Dan 

Perilaku Organisasi  Terhadap Kinerja Karyawan (Studi PT Hagis 

Mitra Sejahtera)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah kompensasi, motivasi kerja dan perilaku organisasi  

berpengaruh secara simultan  terhadap kinerja karyawan PT  Hagis Mitra 

Sejahtera Samarinda? 

2. Bagaimanakah kompensasi  berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 

Hagis Mitra Sejahtera Samarinda?  

3. Bagaimanakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 

Hagis Mitra Sejahtera Samarinda? 

4. Bagaimanakah perilaku organisasi terhadap kinerja karyawan PT Hagis 

Mitra sejahtera Samarinda? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian  ini sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisa kompensasi, motivasi kerja dan 

perilaku organisasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh secara 

simultan  terhadap kinerja karyawan PT Hagis Mitra Sejahtera Samarinda 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa  kompensasi terhadap kinerja 

karyawan PT Hagis Mitra Sejahtera Samarinda  

3. Untuk mengetahui dan menganalisa motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Hagis Mitra Sejahtera Samarinda  

4. Untuk mengetahui dan menganalisa perilaku organisasi terhadap kinerja 

karyawan PT Hagis Mitra Sejahtera Samarinda  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagaimana berikut: 

Bagi peneliti selanjutnya  
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1. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang ingin melakukan 

penelitian untuk kedepannya atau penelitian selanjutnya. 

2. Menambah informasi dan pengetahuan serta wawasan dalam sebuah 

perusahaan. 

Bagi Perusahaan   

1. Diharapkan berguna bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan untuk 

pengambilan kebijakan, pengembangan sdm dan penyelesaian konflik 

kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut.  

2. Memberikan gambaran umum terkait pengaruh kompensasi moralitas 

manajemen terhadap kinerja karyawan PT Hagis Mitra Sejahtera serta 

dapat memberikan bahan masukan untuk meningkatkan potensi 

kemampuan atau skill karyawan dalam menunjang perkembangan 

perusahaan dan peneliti mengharapkan bahwa hasil yang sudah diteliti 

dapat memberikan masukan yang positif terhadap perusahaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian serta pengolahan data, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh secara simultan  antara variable Kompensasi, Motivasi 

Kerja, Perilaku Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Hagis 

Mitra Sejahtera Samarinda  

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Hagis Mitra Sejahtera Samarinda 

3. Terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Hagis Mitra Sejahtera Samarinda 

4. Terdapat pengaruh signifikan Perilaku Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Hagis Mitra Sejahtera Samarinda 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun permasalahan yang diperbaiki dalam penelitian selanjutnya 

adalah:  

1. peneliti mengalami kesulitan untuk bertemu pimpinan perusahaan sebab 

peneliti saat ingin melakukan observasi kurang informasi mengenai kontak 

dari pimpinan sehingga saat peneliti ingin mendapatkan informasi tentang 

perusahaan serta bertemu kepada pimpinan tidak ada di kantor, hal 

tersebut sebenarnya membuat lama dalam melakukan pengambilan data di 

lapangan. 
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2. Keterbatasanya Pendidikan dari responden (karyawan) yang akan mengisi 

item kuesioner membuat peneliti berulang kali turun kelapangan untuk 

mengambil data Kembali, hal ini sebenarnya bisa diminimalisir dengan 

mendampingi tiap responden untuk menjelaskan maksut dari item 

pernyataan.  

3. Peneliti hanya menggunakan responden sejumlah 60 responden yang 

dirasa berjumlah sedikit.  

1.3 Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka peneliti dapat memberikan 

saran kepada pihak-pihak yang telah berkepentingan untuk memperoleh 

manfaat yaitu: 

1. Bagi perusahaan diharapkan dapat mempertahankan kinerjanya agar 

perusahaan dapat memperoleh standart mutu yang telah direncanakan oleh 

pimpinan perusahaan. 

2. Bagi peneliti yang lain diharapkan agar lebih mengembangkan dengan 

menambahkan variabel-variabel yang lain serta dianjurkan untuk 

menambahkan jumlah responden yang lebih luas 
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